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Abstract: Dalam dunia pendidikan, teori-teori klasik sering menjadi landasan 

untuk memahami dan mengembangkan praktik pembelajaran. Penelitian ini 

mengeksplorasi kontribusi teori Edward Lee Thorndike dan Ivan Petrovich 

Pavlov dalam memberikan perspektif baru terhadap pembelajaran modern. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi literatur. Hasil analisis 

teori pendidikan Pavlov menunjukkan bahwa kemampuan yang besar dalam 

mengubah kebiasaan dan mengendalikan respon emosional melalui 

pengkondisian, berbeda dengan teori Thorndike yang menekankan pada 

pembelajaran aktif berdasarkan konsekuensi, maka implikasinya dalam 

praktik pendidikan modern yang melibatkan faktor kognitif, sosial, dan 

emosional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Teori pendidikan Thorndike 

yang menekankan koneksionisme dan Pavlov dengan pendekatan 

pengkondisian klasik masing-masing menggambarkan keterkaitan antara 

respon dan stimulus serta peran penguatan dalam membentuk perilaku. 

Namun, kompleksitas praktik pendidikan modern membutuhkan 

penggabungan teori-teori ini dengan pendekatan pembelajaran lainnya. 

 

Keywords: Kondisional Klasik, Koneksionisme, Pendidikan, Teori Pavlov, 

Teori Thorndike. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Penyelengaraan pendidikan merupakan 

suatu aspek mendasar dalam mengembangkan 

individu ataupun masyarakat kearah yang lebih 

baik. Pada zaman globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang terjadi begitu cepat, sangat 

dibutuhkan pemahaman yang mendalam atas 

teori-teori pendidikan. Teori pendidikan dalam 

hal ini akan membantu pendidik dalam menyusun 

metode pembelajaran yang efektif, serta 

memberikan pemahaman konseptual tentang 

perkembangan peserta didik serta memahami 

bagaimana individu belajar (Sadideen & 

Kneebone, 2012). Terdapat dua tokoh besar yang 

telah berjasa dalam pendidikan atas teori-teori 

pendidikan yang dikemukakannya. Beliau adalah 

Edward Lee Thorndike dan Ivan Petrovich 

Pavlov. 

Edward Lee Thorndike sangat terkenal 

dengan kontribusi pemikirannya yaitu teori 

pendidikan koneksionisme. Teori ini sangat 

menekankan pada bagaimana hubungan antara 

stimulus dan respon didalam proses belajar 

(Karadut, 2012). Awal mula penemuan teori ini 

melalui serangkaian percobaan yang 

menggunakan hewan yaitu kucing (Islam, 2015; 

Thorndike, 1898). Terdapat tiga prinsip dasar 

pengembangan teori ini seperti hukum kesiapan, 

hukum latihan dan hukum akibat (Boeree, 2020). 

Seluruh hukum-hukum ini menjelaskan bahwa 

peserta didik akan lebih mudah untuk belajar saat 

mereka siap, adanya latihan yang cukup, serta 

mendapatkan timbal balik yang positif dari hasil 

belajar mereka (Hidayat & Malihah, 2023). 

Penerapan teori ini dapat dilakukan dalam proses 

pendidikan melalui pemilihan strategi pengajaran 

yang berorientasi pada pengalaman langsung dan 

penguatan positif. Sebagai contoh saat guru akan 

membuat iklim pembelajaran dalam kelas yang 

mendukung eksplorasi dan percobaan, sehingga 

sisiwa mampu menggali pengetahuannya melalui 

pengalaman yang nyata. Sehingga hal ini 

menunjukkan betapa vitalnya peran guru dalam 

menghasilkan suasana belajar yang kondusif 

untuk meningkatkan intensitas keterlibatan siswa 

dan memotivasi siswa. 

Sementara disisi lain, Pavlov hadir dengan 

teorinya yang sangat terkenal yaitu teori 

pengkondisian klasik. Penemuan awal teori ini 

didasarkan peda beberapa tahapan eksperimental 

menggunakan seekor anjing (Gray, 1979; 

Shahbana et al., 2020). Atas percobaan tersebut 

pavlov berhasil menunjukkan bahwa perilaku 
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dapat di pelajari melalui hubungan asosiasi antara 

stimulus (Corr & Perkins, 2006). Penemuan ini 

membuka sebuah pandangan baru tentang 

bagaimana respon dapat dipengaruhi oleh 

stimulus tertentu setelah melalui proses belajar 

mengajar yang dilakukan secara berulang-ulang 

(Hasanah et al., 2023). Teori pengkondisian 

klasik memiliki implikasi yang luas dalam 

pendidikan, termasuk dalam pembentukan siklus 

kebiasaan dan tingkah laku siswa. Selain itu 

Pavlov juga sangat menyoroti pentingnya 

penguatan dalam belajar. Atas pemahaman yang 

kuat pada bagaimana stimulus dapat memicu 

respon, para pendidik mampu menyusun sebuah 

strategi yang lebih baik dalam menghasilkan 

perilaku yang postif pada diri siswa. Contoh 

pemberian penghargaan pada perilaku yang baik 

pada siswa sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar untuk siswa.  

Oleh karena itu, dalam perkembangan 

pendidikan modern seperti saat ini pemahaman 

atas teori pendidikan ini sangat penting dan 

relevan. Dimana adanya perubahan gaya belajar 

pada diri siswa yang dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Sehingga akan sangat penting bagi 

pendidik untuk mengadaptasi kedua teori 

tersebut baik Thorndike atau Pavlov sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Sehingga 

dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam kelas secara keseluruhan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan penelitian kepustakaan. Sehingga 

pendekatan yang digunakan adalah studi pustaka. 

Studi Pustaka digunakan untuk menyelidiki 

masalah perbandingan teori pembelajaran 

Thorndike dan Pavlov dalam konteks pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan dapat melakukan kajian 

terhadap kedua teori pendidikan menurut Edward 

Lee Thorndike dan Ivan Petrovich Pavlov, kritik 

terhadap masing masing teori, dan implikasi 

dalam peraktik Pendidikan modern. Metode yang 

digunakan untuk menganalisis data pada 

penelitian ini adalah dengan cara analisis konten. 

Metode pengumpulan data pada penelitian 

kepustakaan adalah dengan mengumpulkan data 

yang sudah ada dan siap pakai serta tidak 

menggunakan data primer yang langsung 

didapatkan dari lapangan melainkan data skunder 

(Pringgar & Sujatmiko, 2020). Data skunder 

yang digunakan biasanya diperoleh dari buku, 

artikel jurnal, dokumen, dan sumber lainnya 

(Subagiya, 2023). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 

(Content Analysis). Analisis ini dilakukan untuk 

memperoleh kesimpulan yang valid dan dapat 

diuji kembali sesuai dengan konteksnya 

(Cahyono, 2020). Analisis ini melibatkan proses 

seleksi, perbandingan, penggabungan, dan 

penyaringan berbagai konsep hingga ditemukan 

yang paling sesuai dan relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Teori Thorndike 

Teori Thorndike sangat terkenal yaitu 

koneksionisme yang memandang bahwa belajar 

dibangun atas respon dan stimulus. Teori ini juga 

dikenal dengan teori trial and error, teori ini 

membahas tentang memilih respon yang tepat 

terhadap sesuatu stimulus tertentu (Basri et al., 

2020). Pada penelitian lain juga menjelaskan 

bahwa teori Thorndike menjelaskan bahwa 

belajar merupakan interaksi anatara rangsangan 

dan respon (Manik, 2023). Thorndike awalnya 

mampu menetapkan tiga buah hukum dasar 

dalam pembelajaran seperti the law of effect, 

exercise, and readiness (Karadut, 2012). Ketiga 

hukum tersebut didasarkan pada percobaan kotak 

teka teki.  Prinsip The law of effect Thorndike 

berpendapat bahwa respon yang diikuti oleh hasil 

positif cenderung akan diulang, berbeda dengan 

respon yang menghasilkan konsekuensi negative 

cenderung tidak diulang. Pada awalnya 

Thorndike berpendapat bahwa hukuman dan 

penghargaan sama-sama memberikan pengaruh 

yang efektif dalam mengubah perilaku. Namun 

setelah dilakukan pengkajian ulang atas asumsi 

sebelumnya. Thorndike mengatakan bahwasanya 

penghargaan lebih efektif mengubah perilaku 

daripada hukuman. The law of exercise 

menunjukkan bahwa stirmulus dan respon 

menguat dengan kejadian yang berulang dari 

kedua peristiwa tersebut. Sebagai contoh, jika 

ada seorang anak berturut turut menerima 

penghargaan karena menunjukkan perilaku yang 

baik, dia akan cenderung membentuk asosiasi 

kuat antara perilaku dan hasil yang positif. The 

law of readiness berpendapat seseorang untuk 

membentuk asosiasi stimulus respon tentu di 

pengaruhi oleh keadaan mental yang ada. 

Misalnya satu siswa mungkin menunjukkan 

kecenderungan yang lebih besar untuk 

menguasai bidang seni seperti menggambar 

daripada bidang lainnya. Selain menyampaikan 3 
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hukum utama di atas, Thordike juga 

memperkenalkan 5 hukum bawaan, yang dapat 

digunakan untuk mengantisipasi konsep-konsep 

tertentu dalam model pembelajaran berikutnya 

dalam bidang ilmu pendidikan. Adapun 5 hukum 

bawaan Thordike (Akpan & Kennedy, 2020), 

sebagai berikut:  

 

a. The law of multiple response 

Thordike berpendapat bahwa ketika seorang 

siswa menghadapi kesulitan, mereka akan 

mencoba berbagai pilihan untuk menemukan 

perilaku yang paling sesuai dengan keadaan. 

Dengan pengalaman, siswa dapat membuat 

preferensi untuk metode tertentu, yang 

kemudian dapat digunakan lebih sering. The 

law of multiple response menunjukkan bahwa 

siswa memiliki berbagai cara untuk melihat 

dunia. 

 

b. The law of assimilation or analogy 

Thorndike berpendapat bahwa menumbuhkan 

perilaku ilmiah merupakan tugas yang cukup 

sulit bagi pendidik karena mengharuskan 

mereka untuk menggali kesamaan abstrak di 

antara entitas yang berbeda. Thorndike sangat 

mendukung pentingnya penalaran analogis 

untuk memahami situasi yang tidak dikenal. 

Thorndike juga mengatakan bahwa 

kemampuan untuk menemukan kualitas 

bersama atau kelompok kualitas di antara ide 

meskipun ada perbedaan yang lain adalah 

bagian penting dari proses pembelajaran. 

 

c. The law of partial activity 

Teori ini menyatakan bahwa respon dapat 

dipengaruhi oleh aspek-aspek tertentu daru 

suatu kondisi, dengan satu elemen kontektual 

berpotensi memaikan peran penting dalam 

membentuk respon. Pada prinsipnya hukum 

ini menentang temuan dari peneliti ilmu 

pendidikan, yang menunjukkan bahwa pelajar 

ahli dan pemula sering mengidentidikasi 

elemen masalah yang berbeda sdengan 

signifikan. Para ahli biasanya berkonsolidasi, 

sedangkan pemula mungkin akan disibukkan 

dengan karakteristik dangkal yang tidak 

berkaitan dengan pemecahan masalah. 

Sehingga dalam hukum ini menekankan 

bahwa siswa mungkinmemiliki pengetahuan 

yang diperlukan untuk mengatasi masalah 

tetapi munngkin tidak mengaktifkannya 

dalam konteks tertentu. 

 

d. The law of set or attitude 

Thorndike berpendapat bahwa pembelajaran 

lebih dari sekedar persamaan yang 

menghubungkan diri dengan lingkungannya. 

Dia juga menekankan bahwa kondisi mental 

siswa memainkan peran penting dalam 

belajar. 

 

e. The law of associative shifting 

Hukuman terakhir menunjukkan bahwa 

respons dapat bergerak dari satu stimulus ke 

stimulus lainnya. Khususnya, respons yang 

dimulai dari keseluruhan konteks dapat, 

dengan intervensi yang tepat, menjadi terkait 

dengan elemen tertentu dari konteks tersebut. 

 

Aplikasi Teori Thorndike Dalam 

Pembelajaran 

Thorndike menunjukkan minat yang 

berbeda dalam evolusi pembelajaran dari waktu 

ke waktu, keingintahuan yang berasal 

eksperimen kotak teka tekinya. Investigasi yang 

mempelajari bagaimana perolehan pengetahuan 

dan keterampilan berkembang dari waktu ke 

waktu telah menjadi satu hal yang lazim dalam 

bidang psikologi perkembangan. Melalui 

pengamatan terhadap kucing saat berinteraksi 

dengan eksperimen kotak teka teki, yang 

membuat sebuah peti kayu sedemikian rupa 

dengan kombinasi tali dan tuas. Thorndike 

tertarik mempelajari pakah seekor hewan 

mempelajari sesuatu dari peniruan atau 

berdasarkan pengamatan. Dia mengamati 

interval waktu yang dibutuhkan kucing untuk 

keluar dari peti. Akhirnya dari eksperimen 

tersebut Thorndike menemukan bahwa kucing 

meletakkan cakar pada tuas yang untuk membuka 

peti, namun thorndike tida menemukan adanya 

peningkatan kinerja dari hewan tersebut. 

Thorndike menyimpulkan bahwa proses belajar 

mereka melaui trial and error (Behlol, 2010) 

karena terjadi secara bertahap, tidak dalam 

kemajuan yang tiba tiba. Thorndike 

mengemukakan bahwa wawasan pada manusia 

ini tidak berasal dari metode pemrosesan yang 

unik, sebaliknya wawasan berasal dari  

pembentukkan hubungan antara potongan 

potongan kecil informasi yang sebelumnya tidak 

mereka ketahui. Thorndike percaya bahwa 

pembelajaran dapat berada pada tahap yang lebih 

tinggi. Ketika suatu kebiasaan  tertentu diulangi 

berkali-kali. Pengulangan yang dilakukan akan 

memberikan kemahiran bagi peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu masalah Ketika 
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pengetahuan pada peserta didik meningkat 

(Akpan & Kennedy, 2020). 

 

Kritik terhadap teori Thorndike 

Sama halnya dengan teori pendidikan 

lainnya. Teori Thorndike juga mendapat kritik 

atas beberapa hal yang dipandang seperti: 

a. Pada dasarnya Teori Thorndike membahas 

mengenai korelasi antara stimulus dan respon 

namun dianggap menawarkan perpekstif 

terbatas tentang sifat pembelajaran (Akpan & 

Kennedy, 2020). 

b. Pemahan Thorndike tentang hukum 

pembelajaran yang bersifat universal 

mengabaikan factor factor rumit yang 

mempengaruhi efektifitasnya proses 

pembelajaran (Akpan & Kennedy, 2020). 

c. Teori Thorndike menggunakan hewan pada 

saat bereksperimen pada teorinya. Sedangkan 

proses berfikir hewan dan manusia sangat 

berbeda. Proses berfikir pada manusia sangat 

kompleks dengan banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Hal tersebut sangat jauh 

berbeda jika dibandingkan dengan bagaimana 

hewan berfikir. 

 

Teori Ivan Pavlov 

Ivan Petrovich Pavlov adalah seorang ahli 

pada bidang fisiologi dan merupakan penemu 

teori Classical conditioning Theory. Teori pavlov 

dipandang memiliki sudut pandang yang pedas 

terhadap psikologi, yang mana pavlov 

menggunakan anjing sebagai subjek 

eksperimennya (Corr & Perkins, 2006). Melalui 

eksperimen yang dilakukannya, Pavlov mencoba 

mengamati berapa lama waktu yang dibutuhkan 

oleh seekor anjing mengeluarkan liur setelah 

diberi makan. Namun dari data lapangan 

menemukan bahwa selang waktunya terus 

berubah. Awalnya anjing mengeluarkan air liur 

saat diberi makan, kemudian berubah 

mengeluarkan air liur saat melihat makanan, pada 

akhirnya saat mendengar Langkah kakai ilmuan 

berjalan diluar laboratorium mereka 

mengeluarkan air liur (Woolfolk, 2024). 

Pada suatu ketika pavlov melakukan 

percobaan dengan menggunakan suara dan 

merekam aktifitas anjing. Ternyata seperti yang 

diharapkan anjing tersebut tidak mengeluarkan 

air liur. Suara yang digunakan Pavlov menjadi 

Neutral stimulus. Kemudian anjing itu diberi 

makan oleh Pavlov dan air liur anjjing tesebut 

keluar. Makanan yang diberikan Pavlov tadi 

menjadi Unconditioned Stimulus (US), 

dikarenakan diawal tadi tidak ada pelatihan 

pengkondisian pada anjing tersebut untuk 

membangun membangun korelasi alami antara 

makanan yang diberikan dengan air liur. Air liur 

yang dikeluarkan oleh anjing merupakan bentuk 

Unconditioned Response (UR). Melainkan 

timbul secara sendirinya walupun tanpa 

membutuhkan pengkondisian (Woolfolk, 2024). 

Mengacu pada 3 elemen yang digunakan 

seperti bel, makanan dan air liur anjing yang 

keluar, pavlov menunjukkan bahwasangan 

seekor anjing dapat dikondisikan mengeluarkan 

ai liur dengan menempatkan suara dengan 

makanan secara berdekatan. Sesaat setelah 

membunyikan bel, anjing tersebut langsung 

diberikan makan. Percobaan tersebut pavlov 

lakukan dalam siklus yang berulang. Akhirnya 

anjing tersebut mengeluarkan air liur saat 

mendengar suara bell walaupun belum diberi 

makanan. Kemudian sekarang jika anjing 

mendengar suara Langkah kaki ilmuan telah 

menjadi sebuah Conditioned Stimulus (CR). 

Karena dapat memicu keluarnya air liur anjing. 

Kelaurnya air liur anjing setelah mendengarkan 

bell menajadi Conditioned Response (CR). 

Berdasarkan pada tahapan tersebut menunjukkan 

bahwa adanya ekpektasi atas prediksi karena 

anjing dapat belajar dari stimulus yang awalnya 

netral menjadi mampu prediksi datangnya 

makanan, sehingga ada respon pada hewan 

dengan keluarnya air liur (Woolfolk, 2024). 

Dengan demikian Pavlov telah membuktikan 

bahwa antisipasi terhadap kejadian masa depan 

merupakan sifat biologis yang dimiliki oleh 

mahluk hidup (Moore, 2002).  

Teori pengkodisian klasik ini juga 

menyatakan bahwa perilaku manusia 

sesungguhnya dapat dikendalikan oleh 

penghargaan atau suatu penguatan yang ada 

dilingkungan (Basri et al., 2020). Sehingga saat 

mempelajari perilaku, memiliki hubungan yang 

erat dengan respon dan strimulus. Oleh karena itu 

respon yang ada saat ini, masa lalu, dan semua 

perilaku yang ada merupakan bentuk perilaku 

terhadap lingkungan dan hasil belajar. Teori ini 

menganalisis seluruh peristiwa dengan 

menelusuri latar penguatan terhadap perilaku. 

 

Aplikasi teori pavlov dalam pembelajaran 

Menurut Woolfolk terdapat beberapa cara 

mengaplikasikan teori pembelajaran pavlov 

antara lain sebagai berikut: 
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a. Tugas pelajaran yang diberikan harus di cari 

titik singgung dengan sebuah peritiwa yang 

positif. 

b. Saat siswa berada dalam keadaan yang penuh 

tekanan, pendidik perlu terlibat dalam 

membantu siswa. 

c. Membantu siswa dalam mengidentifikasi 

perbedaan dan persamaan antar situasi 

sehingga dapat membedakan dan 

mengeneralisir dengan benar. 

 

Kritik Terhadap Teori Pavlov 

Terdapat beberapa kelemahan terhadap 

teori Pavlov antara lain sebagai berikut: 

a. Menggunakan anjing dalam eksperimen guna 

mempelajari kaitan stimulus dan respon 

sehingga menjadi sebuah kontradiksi yang 

dipandang pola fikir manusia dan hewan yang 

berbeda. 

b. Pavlov terlalu focus terhadap pengaruh 

Latihan dan kebiasaan, sedangkan dalam 

bertindak banyak factor lain dari eksternal 

yang mempengaruhi perbuatan yang 

dilakukan. 

c. Pavlov memandang proses belajar merupakan 

kejadian yang terjadi secara otomatis, namun 

pada kenyaan nyata dilapangan tidak. 

d. Saat penentuan penkondisian klasik Pavlov 

meremehkan kontribusi subkortikal (Clark, 

2004). 

 

Kesamaan teori Thorndike dan Pavlov serta 

implikasinya di Kelas 

Walapun teori yang dijelaskan oleh 

Thorndike dan Pavlov berhasil membangun teori 

pembelajaran awal, namun masing-masing teori 

tersebut juga memiliki kekurangan. Dimana pada 

teori Pendidikan Thorndike mampu menjelaskan 

berbasis pada konsekuensi, sedangkan pada teori 

Pendidikan Pavlov mampu menjelaskan proses 

pembelajaran yang berlandaskan pada aosiasi 

reflek. Sementara implikasi teori Pendidikan 

Pavlov memiliki kemampuan yang lebih besar 

untuk mengubah kebiasaan dan mengontrol 

Respons emosional melalui suatu pengkondisian, 

namun berbeda dengan Thorndike lebih baik 

digunakan untuk membangun metode 

pembelajaran yang aktif dan berbasis pada 

konsekuensi. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Teori ini tidak cukup untuk 

mengakomodasi seluruh proses pembelajaran 

kontemporer yang melibatkan faktor kognitif, 

social, dan emosional. Sehingga dalam praktik 

sehari-harinya di perlukan kombinasi dengan 

suatu pendekatan tertentu agar lebih maksimal. 

 

KESIMPULAN 

 

Teori pendidikan Thorndike, yang 

berfokus pada koneksionisme dan 

menggambarkan pembelajaran sebagai hasil 

interaksi antara respon dan stimulus, bersama 

dengan teori Pavlov tentang pengkondisian 

klasik yang menyoroti peran penguatan dari 

lingkungan dalam membentuk perilaku, perlu 

digabungkan dengan pendekatan pembelajaran 

lain untuk mengatasi kompleksitas praktik 

pendidikan modern yang mencakup aspek 

kognitif, sosial, dan emosional. 
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